DAFTAR PUSTAKA

Abdul Rahman, Masyumi dalam Kontestasi Politik Orde Lama. Fakultas llmu
Sosial Universitas Negeri Makassar.

Ali Haidar. 1994.Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia Pendekatan Fikih
dalam Politik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Arga Satrio dan Wening Cahyawulan, Pendekatan Behavioral: Dua Sisi Mata
Pisau, Jurnal Bimbingan Konseling 5(1), Juni 2016.

David Marsh and Gerry Stoker “Theory and Methods in Political Science”
diterjemahkan oleh Helmi Mahadi. 2010. Teori dan Metode dalam IIimu
Politik.Bandung: Nusa Media.

Deliar Noer. 1996. Gerakan Modern Islam di Indoneisa. Jakarta: Pustaka LP3ES,
Cet. VIII.

Effendy Bakhtiar.1998. Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik
Politik Islam di Indonesia.

Feith, Herbert, The Decline of Constitutional Democracy in Indonesia (Ithaca and
London: Cornell University Press, 1973), h. 434-435. Dikutip pada Insan
Fahmi Siregar.Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Partai Masyumi
(1945-1960).Fakultas 1lmu Sosial Universitas Negeri Semarang (UNNES).

Fransiskus Adhiyuda, Survei LSI: Jokowi-Ma’ruf Unggul NU, Prabowo-Sandi
Unggul Muhammadiyah, PA212 dan FPI. Tribunnews.com.

Gabriel A. Almond dan G.Bingham Powell, eds., Comparative Politics Today: A

World View (New York: Harpes Collins, 1992).

114



Haedar Nashir. 2008. Khittah Muhammadiyah Tentang Politik. Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah.

Jessi Carina. “Orang Kuat” NU di Kubu Jokowi dan Prabowo. pemilu.kompas

Jumlah Penduduk Indonesia Menurut Agama (2010-2050).

Databoks.katadata.co.id.

Kemenag.go.id.

Komisi Pemilihan Umum. Pemilu2019.kpu.go.id.

Komitmen Kiai Ma’ruf Amin Usai Ditetapkan Jadi Wakil Presiden RI, nu.or.id.

Lexy J. 2013.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Cet. XXXI; Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Lihat, Mohammad Maiwan. Kelompok Kepentingan (Interest Group), Kekuasaan
dan Kedudukan dalam Sistem Politik. Jurnal Ilmiah Mimbar Demokrasi
Volume 15, Nomor 2, April 2016.

Masykur Hasyim. Merakit Negeri Berserakan. Surabaya: Yayasan 95, 2002.

Miriam Budiardjo. 1998. Partisipasi dan Partai Politik. Jakarta.

Miriam Budiardjo.2013. Dasar-Dasar Ilmu Politik.Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Mu’thi, Abdul, dkk. K.H. Ahmad Dahlan (1868-1923). Museum Kebangkitan
Nasional.

Muhammad Yusuf Amin, Figh al-lkhtilaf: NU-Muhammadiyah. Wonosobo: E-
Book Free, 2012.

Peter A. Hall and Rosemary C.R Taylor.1996.Political Science and the Three

New Institutionalisms. Harvard University.

115



Peters B.G. 2011. Institutional Theory in Political Science: The New
Institutionalism. Bloomsbury Publishing USA.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah: Lampiran Surat Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor: 120/KEP/1.0/B/2006 Tentang: Qa’ldah Unsur
Pembantu Pimpinan Persyarikatan, (Yogyakarta, 2006).

Putu Merta Surya Putra, Haedar Nasir: Muhammadiyah dan PBNU Netral di
Pilpres 2019. Liputan6.com.

Reike Diah Pitaloka. 2004. Kekerasan Negara Menular Ke Masyarakat. Jakarta.

Richard Scoot. 2008.Institutions and Organizations: Ideas and Interests.
America: Library of Congress Cataloging.

Sugiyono.2008.Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alvabeta.

Sugiyono.2009.Metode Penelitian: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&DCet. VI; Bandung: Alfabeta.

Suharmisi Arikunto.2005.Manajemen Penelitian. Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta.

Syaifullah.Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyumi Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1997.

Syamsuddin, dkk.2015. Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal
(Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix-Method).
Makassar: Wade Group.

Turmudi, Endang. Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan.Yogyakarta: LKiS Pelangi

Aksara.

116



Zainal Abidin. Menapaki Distingsi Geneologis Pemikiran Pendidikan
(Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama). Jurnal Siwo Metro, NIZHAM, Vol.
4, No. 2 Juli-Desember 2015.

Zunita Amalia Putri, Survei Median: Jokowi Unggul di Kalangan NU, Prabowo di

Muhammadiyah. news.detik.com.

117



DOKUMENTASI
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Gambar 6.2. Wawancara dengan Sekretaris Nahdlatul Ulama Sulsel
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Gambar.'6‘.3. Wawancara dengan Kader Muhammadiyah

Gambar 6.4 Wawancara dengan Kader Nahdlatul Ulama.
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Gambar. 6.5. Wawancara dengan Kader Nahdlatul Ulama

Gambar 6.6. Wawancara dengan Pengamat Politik Sulsel (Arief Wicaksono)
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Gambar 6.7. Wawancara dengan Kader Nahlatul Ulama
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